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DR. H. NURTAIN.

PENGANTAR

Judul makalah ini diangkat dari salah satu bahan dalam Seminar l-okakarya

Perkembangan Pendidikan Selama 50 Tahun Indonesia Merdeka dan kecenderungannya

dalam PJP II yang diminta Pengurus Pusat ISPI untuk dibahas dalam Seminar t okakarya

tcrsebut di atas pada tanggal 16 s.d. 19 Mci 1995. Judul itu dipilih karena herkaitan

dcngan inovasi p:ndidikan yang sedang digalakkan di lndonesia dewasa ini, terulama

yang bertalian dengan keterkaitan dan kesepadanan (link and match) dunia pendidikan

dengan kebutuhan pcmbangunan.

Menyimak dan mcndalami tema Seminar Lokakarya (SEMILOKA) yang

diketengahkan itu, tampaknya kita Jrerlu memJrcrlanyakan atau paling sedikit meninjau

agak sejenak, aJnkah benar kurikulum muatan lokal dan praktek magang memberi

kontribusi pada usaha mencerdaskan dan meningkatkan kemandinan bangsa? Pertanyaan

ini mcmang wajar dan pcrlu dillcri -jawaban. Namun untuk mcnjawab pcrtanyaun ini

sccara akurat harus melalui Jrenelilian yang dirancang khusus untuk mengevaluasi

pclaksanaan kurikulum muatan lokal dan praktek magang ini.

Dalam makalah ini jawaban lcrhadap frcrlant-aan di atas akan ditclusuri dengan

arBumcn yartu :

( l) apakah pcnvusunan kurikulum muatan lokal sudah mcngikuti tcori yang bcrlaku;

(2) lalu bandingkan mckanisme penyusunan yang dipraktekkan dcngan leori yang

dipakai.

(3) apakah praktck magang itu mcnimbulkan kcmandirian pribadi dalam berusaha.

Sccara teorctis, bila ada kesepadanan antara teori pcnyusunan dengan mekanisme

p€nyusunan yang digunakau, maka kurikulum mualan lokal itu sccara prosedural dan

substansial telah dapt mcncapai tujuan pcndidikan yang diinginkan. Selanjutnya setelah
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praktek magang dalam dunia industri siswa dapat diterima dalam industri dan atau dapat

berusaha sendiri, maka prnktek magang tersebut telah dapat menciptakan kemandirian.

I. PROSES Ptr],NGEMBANGAN KIIRIKULUM

Kurikulum unluk jenjang Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah telah

ditetapkan oleh Pcmerintah. Kurikulum Pendidikan Dasar ditctapkan dengan

Kepmendikbud RI No. 060fu/1993 langgal 25 Februari 1993 dan kurikulum Pendidikan

Menengah ditetapkan dengan Kcpmendikbud Rl No. 061/U/t993 tanggal 25 l-ebruari

1993. Landasan penetapan kurikulum tersebut adalah Undang-undang tentang Sistem

['cndidikan Nasional Republik lndonesia No. 2 l'ahun 1989.

u. Kurikuhun lvlcnurut l.lSPN-lll No.2 l9ll9

Kurikulum mcnurut undang-undang ini ialah scperangkat rencana dan f,engaturan

mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman

penyelenggaraan kegiatan bclajar mengajar (UU-RI No. 2 Tahun 1989 : 3). Dalam

penyusunan kurikulum tersebut selalu mcmperhalikan tahap perkembangan peserta

didik dan kescsuaiannya dengan lingkungan, kebutuhan pcmbangunan nasional,

pcrkembangan ilmu pengctahuan dan teknologi serla kesenian. Selanjutnya dalam

I)ab lX pasal 38 dijclaskan bahwa pelaksanaan kegiatan pendidikan dalam satuan

pcndidikan didasarkan al,as kurikulum yang berlaku secara nasional dan kurikulum

yang disesuaikan dengan keadaanm serta kcbutuhan lingkungan dan ciri khas satuan

pcndidikan yang bcrsangkutan (UU-RI No. 2 l'ahun 1989 : l6) l]erdasarkan kulipan

di atas, temyata kurikulum pendidikan dasar tcrdrri dari muatan nasional dan muatan

lokal. ProJrorsi kurikulum muatan nasional 80% dan kurikulum muatan lokal 207o.

Secara grafts dapat digamharkan dalam skcma L

Kurikulum Pendidikan Dasar yang bcrlaku secara nasional ditetapkan oleh

Mentcri Pendidikan dan Kebudayaan, scdangkan kurikulum pendidikan dasar yang

bersilat lokal ditelapkan oleh Kepala Kantor rvrlavah Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan setempat (Kepmen No. 060/U/93 2).
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Muatan

Lokal

20o/o

K urikulum

Muatan

Nasional

80o/o

Skema L Komposisi Kurikulum Muatan
Nasional dan Lokal

h. l'engertrun Mrutun lnkul

Apakah yang dimaksud dengan muatan lokal? Untuk menjawab pertanyaan ini

pcrlu ditclusuri kcmbali idca timbulnya kurikrrlum muatan lokal. Kita menyadari

bangsa Indonesia rncmpunyai ciri+iri yang majcmuk dalam lingkungan alam,

lingkungan sosial, lingkungan budaya, pola kehidupan dan kebutuhan pcmbangunan.

Karena perhcdaar ciri-ciri tersebut, maka terlalu riskan dalam p€nempatan lulusan

untuk menjadi angkalan kcrja, bila kurikulum sekolah diseragamkan untuk seluruh

Indonesia. Mcnyadari ma^salah ini Mcntcri Pendidikan dan Kcbudayaan Republik

lndoncsia mcmutuskan untuk menerapkan muatan lokal pada kurikulum Sekolah

Dasar sejak tahrrn 1987.

Pengertian muatan lokal menurut SK Mendikbud No. 0412/U/ 1987 tanggat I I

Juli 1987 ialah : "Suatu proBram pendidikan yang rsi dan mcdia penyampaiannya

dikaitkan dengan lingkungan alam, lingkungan sosial, lingkungan budaya dan

kebutuhan pemhangunan daerah yang perlu diajarkan kepada siswa".

(Pusbarrgkurandik, 1989:3). Dcngan pcngcrtian ini dapat disimpulkan bahwa apa saja

isi bahan dan mcdia penvampaiannya yang mendukung pengembangan dan

gtclcstanan lingkungan alam, lingkungan sosial, lingkungan budaya dan kebutuhan

pembangunan suatu dacrah pcrlu diajarkan kepada sisrva. .ladi scandainya lingkungan

alarn, lingkungan sosial, lingkungan budaya dan kcbutuhan pcmbangunan suatu

daerah lelah mcnunlut salah salu alau lcbih keterampilan-keterampilan seperti :

pc(anian, [rcrawatan radio dan TV, kcrajinan anyaman, montir motor dan mobil dan

bahkan komputer misalnya, maka isi bahan muatan lokal yang diberikan harus sesuai

dengan salah satu atau lebih tuntutan keterampilan di dacrah tersebut.
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Dengan singkat dapat dikatakan bahwa muatan lokal tidak hanya program

pendidikan yang isi dan media perryampaiannya dikaitkan dengan lingkungan alam,

lingkungan sosial, lingkungan budaya dan kcbutuhan grembangunan suatu daerah,

tctapi muatan lokal itu jauh lebih fleksibel dan luas lagi, yaitu muatan lokal yang isi

bahannya mutakhir dan media ;rnyampaiannya modercn serta berkualitas tinggi.

Jenis kurikulum muatan lokal seperli inilah yang dituntut oleh kurikulum baru tahun

t994

Perbedaan kurikulurn muatan lokal dalam kurikulum tahun 1984 dengan

kurikulum lahun 1994, dapat dilihat dalam Dafiar 1. Perbed"annya paling tidak

menyangkut empat a-spek yaitu : prosedur pcngembangan, pcrsonalia tim

pengembang, rvaktu untuk penyajian dan sistem pengukuhannya.

c.'l'aort l'anyamhungun Kurikulum

Kuritulurn muatan nasional dikembangkan di tingkat nasional oleh pusat

Pengcmbangan Kurikulum dan Sarana Pcndidikan Balitbangdikbud yang

bckerjasama dengan Direktorat Jcnderal Pendidikan yang berkaitan dengan

kurikulum itu.

Oleh scbab itu kurikulum mualan oasional dianggap tidak bcrmasalah karena

srdah disusun oleh badan vang berwenang di tingkat nasional.

Yang menjadi pcrtanvaan ialah apakah perencanaan dan penyusunan kurikulum

muatan lokal sudah dilakukan sesuai dengan tcori dan prosedur penyusunan

kurikulurn yang berlaku? Sccara konscptual prosedur perencanaan kurikulum dapat

digambarkan dalam skema 2.

Pada umumnya model perencanaan kurikulum sepcrti terlihat dalam skerna 2

diikuti oleh sckolah-sckolah di USA dalam rangka memperhaiki kurikulum secara

berkclanjulan yang memperlihatkan suatu proscs ke{a sama dari tingkat pusat, dacrah

dan sekolah dcngan mclibatkan badan-badan luar dan anggota masyarakat sekolah

lainnya-

Model Model lain dalam p€rencanaan dan penecapan suatu kurikulum.traru dapat

pula rliperlihatkan dalam skema 3.
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Kurikulum 1984 Kurikulum I994
MUATAN LOKAL

2

Proscdur pcngembangan isi dan
media grnyampaian muatan lokal
dipadukan dengan mata-mata
pelajaran pda seluruh tingkat di SD-

Pmsedur pengembangan isi dan
media penyampaian muarqn lokal
berdiri scndiri, selErti mata pelajaran
Matematika, Bahasa lndonesia.

Penyusunannya dilakukan olch suatu
Tim Perekaya^sa kurikulum yang
khusus dibentuk untuk itu dibawah
bimbingan Pusbangkurandik
Balitbang Depdikbud.

I{asil rekayasa kurikulum ilu
diseminartan bekrapa kali untuk
memperoleh masukan yang
diperlukan bagi perbaikan, sebelum
dicetak menjadi kurikulum yang
llnal.

Dsediakan waktu khusus untuk
mcnyajikan bahan muatan lokal yang
telah disusun pada setiap tingkat di
SD dan SMTP

IIIIIIIVVVI
sD 22 4 5 7 7
sM'tP 6 6 6

Penyusunannya dilakukan kepala
sckolah bcrsama guru dan pcjabat
terkait di awal tahun ajaran dalam
suatu lokakarya khusus untuk
kcperluan ini-

Dapat dipastikan tidak ada satu
sekolah atau daerahpun.yang mampu
menyusun kurikulum muatan lokal
terpadu dengan mata-mata pelajaran
lain pada scluruh tingkat di SD_

Tidak disediakan waktu yang khusus
untuk mcnyajikan bahan muatan
lokal kepada siswa, tetapi diselipkan
pada rnata pclajaran lain bila tcrdapat
kaitan antara muatan lokal dcngan
mata pclajaftln tcrscbut.

2

33

4 4

DAI.-TAR 1. PERBI],DAAN MT)ATAN LOKAL DALAM KURIKTJI,T]M-I'AIITIN 
1984 DAN KTIRIKIJLTIM TAIIUN 1994

Dalam skema 3 jelas sekali bahwa dalam perekayasaan kurikulum terdapat

kc{asarna antara ahli bedragai disiplin, terma^suk ahli datam bidang industri dan

bidang jasa, dcngan ahli pcndidikan, supervisor, administrator rJan guru-guru di

lapangan- Ahli disiplin ilmu, terma^suk industri <Ian jasa memberikan substansi

.isi/bahan kcpada kurikulum, karena mereka merupakan spcsialis dalam bidang ilmu

tertcntu. Ahli grndidikan, terutama yang menyandang keahlian di bidang kurikulum
memberikan kerangka disain, urulan pola pengembangan yang menata isi,/bahan
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menjadi bcrmakna bagi pengembangan sumber daya manusia. Demikian juga guru

sebagai pernakai kurikulum memberikan umpan balik kegada supervisor dan

Tujuan pendidikan Nasional
Tujuan lembaga
Tujuan kurikulum

Perencanaan Kurikulum

Pengaturan variabel intcmal oleh
perencana yang bertanggung jawab
untuk mencapai ranah kurikulum
yang dipilih

SKEMA 2. PROSE,S PERENCANAAN KURIKIILUM
(Surnber : Adaptasi Saylor dan Alcxander, 1974 :26)

dan administrabr- Pada tingkat SD dan SMTp, supcrvisor dan administralor pada

umumnya dirangkap oleh kepala sekolah dan dalam periode tertentu memberikan

6antuan kepada guru-guru.

Apabila model perencanailn kurikutum yang diperlihatkan dalam skcma 2

dan 3 dapat dipakai sebagai acuan pcngembangan kurikulum, apakah penyusunan

IJ
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E
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I
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Putusan untuk mendisain dilakukan oleh kelompok perencana kurikulum
yang berlanggung jawab untuk tingkat sekolah

Disain Kurikulum

Putusan menctapkan cara pembelajaran dilakukan oleh guru-guru yang
bertanggung jawab, termasuk bcrbagai alternatrf dan saran-saran untuk
mcnenlukan sumber, media dan organisasi.

Pclaksanaan kunkulum

Pulusan menetapkan prosedur cvaluasi untuk menentukan kemajuan
murid dilakukan oleh guru-guru dan kelompok frcrencana kurikulum
yang bcrtanggung jBwab.

Pcnilaian Kurikulum



kurikulum muatan lokal di Sumatera Barat dan daerah lain di Indonesia sudah sesuai

dengan acuan leori yang berlaku?

U observasi

Umpan tik

fevtsl
memakai pengaJaran,

rcvtsr

Umpan balik

SKEMA 3. PT],RENCANAAN DAN PENERAPAN KURIKT'LUM BARU
(Sumhcr : Adaptasi Michaelis, Grossman dan Scott, 1975 : 463)

d. l'engiemhangun Kurikulum Muutan Inkul di Sumateru Barul

Menurut rckaman sejarah yang pcmah dicalat, Jada awal tahun 1992 pusat

Pengembangan Kurikulum dan Sarana pcndidikan (pusbangkurandik), Balitbang-

Depdikbud mcndidik 35 orang guru dari berbagai latar belakang pcndidikan dan

jenjang sekolah lempat mereka bertugas, serta penilik SD dan pengawas sekolah

menengah untuk rnengikuti program latihan pengembangan kurikulum dan

memberikan grengalaman lapangan selama hampir satu tahun. Kelompok yang

1

AhIi
Berbagai
Disiptin

Disain
Kurikulum

Guru Kelas

Adminis
trator
Supewisor

rwtsl

bantuan umpan balik

rcvlsl

uasr

tes

cv

U i coba observasi

umpan balik,
eval ua-si

Ahti
Pendidikan



beranggotakan 35 orang inilah yang kemudian dippulerkan dengan nama Kelom;rck

Perckayasa Kurikulum (KPK) (Syamsir Alam, 1993:3).

Kclomgrk l'crckayasa Kurikulum (KPK) ini sebagian besar rerdiri dari sarjana

pendidikan bcrbagai disiplin ilmu yang memberi isi kepada kurikulum muatan lokal.

Dengan kata lain penanggungjawab substansi atau isi kurikulum muatran lokal berada

di pundak kclompk ini- Disamping itu dalam kelompok ini terdapar beberapa orang

sarjana pcn<lidikan yang bcrasal <lari jurusan/program studi pengcmbangan

kurikulum Mcreka ini dapat dianggap sebagai penanggung jawab kerangka disain

atau yang mcngatur skenario pengembangan kurikulum muatan lokal.

Dalam laporan Syamsir Alam di atas, dapat dibaca bahwa dalam perekayasaan

kurikulum rnuatan lokal ini dilibatkan pula pcnilik SD, pcngawa-s SM dan guru-guru,

terma^suk yang bcrstatus kcJnla SD. Mcmyrcrhatikan anggota-anggota KpK ini,

tampaknya bcrbagi pihak yang pantas dan berwenang sudah terlibat <lan secara

teoretis dapat diakui keabsahannya.

I-ebih lanjut Syamsir Alam (1993.4) melagnrkan bahwa dalam perekayasaan

kurikulum mualan lokal ini telah ditempuh prosedur yang dilazimkan dengan

bimbingan dari Pusbangkurandik, Balitbang Depdikbud. pada rahap awal KpK

ditc{unkan kc daerah-daerah untuk mengidentifikasi kebutuhan clesa, kecamatan,

kabupaten/kotamadya dan ibu kota propinsi Sumatera Barat. Kegiatan ini

dilaksanakan pada bulan Seplember sampai dengan Descmber 1992 dengan

nrcnggunakan berbagai leknik idcntifikasi yang cocok dan kcmudian dianalisis.

Pada langgal l5-17 Februari 1993 diadakan scminar yrcngembangan kurikulum

muatan lokal yang dihadiri oleh Pusbangkurandik dan bcrbagai lembag4 terbanyak

dari unsur Pcrguruan Tinggi unluk mcnyepakali identifikasi kebutuhan daerah

Propinsi Sumatcra Barat yang akan dituangkan dalam kurikulum muatan lokal. Ilasil

scminar ini mcngidcntit-rkasi 5 mata pelajaran yang prlu tlibcnkan ditingkat

pcndidikan da^sar, yaitu (l) Baca tulis Aleur'an, (2) Baca tulis huruf Arab Mclayu,

(3) Budaya Alam Minangkabau, (4) Keterampilan Tradis.ional Minangkabau dan (5)

Ketcrampilan l radisional Minangkabau dan (5) Kcterarnpilan perlanian.

Penyusunan draft kelima mata pelajaran ini telah mengarami tujuh kali bongkar

pasang di bawah bimbingan teknis dari r)usbangkurandik Balitbang Dcpdikbud
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.lakarta. Fditing terakhir dalam draft itu hanya menyangkut penyempurnaan bahasa

dan EYD. untuk memantapkan draft kurikulum muatan lokal yang sudah mengalami

bcrkali-kali pcnycmpurnaan ini, diadakan lagi "seminar pcmantapan Materi

Kurikulum Muatan l-okal" Propinsi Sumatera Barat pada tanggal I l-14 Januari 1994.

Dalam kesempatan itu diundang pula para Rcktor perguruan Tinggi Negeri di
Sumatera Barat.

Penulis makalah ini diundang mewakili Rektor tKlp padang yang ditugasi untuk

memberikan masukan dalam seminar itu. semua saran pemikiran telah dihimpun oleh

KPK dalam scrninar itu. Mana saran yang baik dan pemikiran yang relevan

dimasukkan dalam kurikulum Muatan I.okal, sebelum diputuskan oleh Kepala Kantor

wilayah Dcpartcmcn Pcndidikan dan Kebudayaan propinsi sumatcra Barat. Sekarang

kurikulum itu secara bertahap telah dilaksanakan di tingkat pendidikan dasar sesuai

dengan ketentuan yang berlaku_

Kembali kcpada pertanyaan di atas, maka dapat disimpulkan proses

pengembangan kurikulum mualan lokal Sumatera Barat sudah sesuai dengan

kcrangka berfikir teorelis pengembangan kurikulum.

2. TT]JI]AN PENDIDIKAN NASIONAI, DAN KAITANNVA DD,NGAN TTI.IUAN
KTIRIKTII,UM MUATAN T,OKAI,

Dalam USPN No. 2 Tahun 
.1989 

Bab Il pasal 4 ditegaskan bahwa: pendidikan

Nasional bertujuan mcncerdaskan kchidupan bangsa dan mengembangkan manusia

lndonesia scutuhnva- yaitu manusia yang beriman dan bcrtaowa tcrhadaD Tuhan

Yane Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keteramoilan-

kesehatan iasmani dan rohani. kepribadian vanq mantap dan mandiri serta rasa

langgunq iawab kemasvarakatan dan kcbanesaan (UU Rl No. 2 tahun 1989:4; garis

olch pcnulis).

Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional ini, sctiap jenjang dan satuan

pcndidikan di ncgara Republik Indonesia ini dalam mcnyusun tu.iuan pendidikan

selalu bcrpcdoman kcpada tujuan pcndidikan nasional. Untuk jenjang pendidikan

dasar tujuannya tclah ditetapkan dalam PP No. 28 tahun 1990, yaitu : pendidikan

dasar bertujuan untuk memberikan bckal kcmampuan da-sar kepada peserta didik
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untuk mengcmbangkan kehidupannya sebagai pribadi, anBgota masyarakat, warga

negara dan anggota umat manusia serla mempersiapkan pcserta didik untuk

mcngikuti pcndidikan mcnengah (PP No. 28 tahun 1990, pasal 3).

Pendidikan Dasar yang diselenggarakan dr Sekolah Dasar (SD) bertujuan

memberikan bekal kemampuan da-sar "Baca-Tulis-tlitung", pengetahuan dan

keterampilan dasar yang bermanfaat bagi pescrta didik sesuai dengan tingkat
pcrkcrnbangannya scrta mempcrsiapkan mercka untuk mcngikuti pendidikan di
SLTP,

Pendidikan dasar yang drscrenggarakan di sekolah l-a.jutan Tingkat pertama

(S[,TP) be(uiuan untuk memberikan bekal kemampuan dasar yang merupakan

pcrluasan se(a pcningkatan pcngehhuan dan ketcrampilan yang dipcroleh di sckolah

dasar yang bcrmanfaat bagi pcserta didik untuk mengembangkan kehidupannya

sebagai pribadi, anggota masyarakat dan warga negara sesuai dengan tingkat
perkembangannya scrta mcm[Ersiapkan mercka untuk mengikuti pendidikan

rncncngah (Dcfr ikbud I 993:3).

tlila dibandingkan tujuan pendidikan nasionar dan tujuan pcndidikan dasar

terdapat pertahan yang sangat erat, yaitu sesuai dengan ringkat pendidikan dasar,

maka tujuannya hanya mcmbcrikan bekal kcmiunDuan dasar dalam upaya

mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengcmbangkan manusia seutuhnva,

sebagaimana diamaxatkan oleh tujuan pcndidikan nasional.

Kurikulum muatan lokal ditetapkan unruk diberikan pada tingkat pendidikan

dasar. Menurur. Pedoman Pengembangan Kurikurum Muatan [,okar, tujuan kurikurum
muatan lokal dilcgaskan sebagai berikut :

l) Mcmperkenalkan siswa kcpada lingkungan, iku t melestarikan budaya daerahn

termasuk keraiinan. kete ramoilan yang dijunjung tinggi re(utama yang

menshasilkan nilai ekonomi tinggi di dacrah tcrscbut.

2) Membcrikan bckal kcmampuan dan ketcrampilan kcpada siswa yang kelak dapat

mcnJadi bckal untuk hidu di masyarakat dan mclanjutkan ke jcnjang pendi<likan

yang lebih tinggi

lo



3) Memberikan hekal untuk siswa agar dapat menolong dirinya sendiri dan

membantu orang luanya dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya.

(Pusbangkurandik, I 989 :3, gris oleh penul is).

Bila disimak dcngan telili, anlara lujuan pendidikan dasar dan tujuan kurikulum

muatan lokal (yang bcrada dalam tingkat pendidikan dasar) terdapat keterkaitan yang

padu, yaitu sarna-sama mcmberikan bckal kcmampuan dasar untuk hidup di

masyarakat dan mclanjutkan kc jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Apa kaitan tuiuan pendidikan da-sar dengan tujuan kurikulum muatan lokal

propinsi Sumatcra Barat. Untuk maksud ini ada baiknya disimak maksud dan tujuan

kurikulum muatan lokalnya scbagai bcrikut :

Kurikulum muatan lokal adalah kurikulum yang disusun berdasarkan kebutuhan
dacrah, yang bahan kojian dan pclajarannya disesuaikan dengan lingkungan alam,
sosial, budaya dan ckonomi serta kebutuhan pcmbangunan daerah yang
diorganisasikan dalam mata pelajaran yang berdiri sendiri. Proses p€lestarian
lingkungan alam, budaya dan kcterampilan melalui pcndidikan di sekolah perlu
diawali dengan pengenalan, pemahaman, penguasaan dan penerapan sampai
pernbentukan etos kerja. Dengan demikian tujuan kurikulum muatan lokal adalah:
l. Memperkenalkan peserta didik pada lingkungannya sendiri, ikut melestarikan

budaya daerahnya tennasuk kerajinan, keterampilan yang menghasilkan nilai
ckonomi di dacrahnya.

2. Mcrnberikan bckal kemampuan dau kcterampilan untuk hidup di masyarakat
dan melanjutkan kejcnjang pendidikan yang lebih tinggi, s€aa dapat
rncnolong diri scndiri dan orang tuanya untuk memcnuhi kebutuhan hidup.
(Kanrvil Dikbud, 1993: l -2)

Berdasarkan kutipan di alas dapat dinyatakan bahwa antara tujuan pendidikan

nasional dan tuiuan pndidikan dasar sangat berkaitan crat dengan tujuan kurikulunr

muatan lokal di Sumatera Barat. Dcngan perkalaan lain, tuj uan kurikulum muatan

lokal sepe(i tcrsurat di atas dan dalam landa^san proB,ram kurikulum muatan lokal

Propinsi Sumatera Rarat adalah aplika^si tujuan Jrcndidikan nasional di daerah dalam

tangka usaha mcnccrrlaskan kohidupan bangsa lndoncsia.



3. KONTRIBUSI KURTKULUM MUATAN LOKAL
TIIJUAN PENDIDIKAN NASIONAL

DALAM MENCAPAI

Untuk mengctahui kontribusi suatu kurikulum terhadap pencapaian tujuan pendidikan

nasional, kita perlu memperhatikan kurikulum sebagai suatu sistem yang mengandung

empat komponen yang saling tergantung dan menentukan. Keempat komponen

kurikulum itu ialah (l) rujuan, (2) isi/materi mata pclajaran, (3) metode dan organisasi,

dan (4) evalua^si. Saling ketcrgantungan diatara kccmpat komponen terscbut dapat dilihat
pada skema 4.

SKEMA 4. SAI,ING HUBUNGAN ANTARA KOMPONl]N.
KOMPONEN DALAM PENGEMRANGAN
KTIRIKTILT]M

Sumbcr : Mohd. Ansyar dan Nurtain, 1992:20

u- 'l tguon

Pembahasan tujuan dalam komJronen kurikulum tidak dapat dipisahkan dari
pcmbahasan tujuan kurikulum gada umumnya. Daram hal ini rujuan kurikurum
muat'n krkal bcrkaitan crat dcngan tujuan pndidikan dasar <Jan tujuan pndidikan
nasional. Bentuk kaitan ketiga lujuan itu bcrsifat mendukung artinya tujuan
kurikulum muatan lokal mcndukung ;rcncaprian tujuan pcndidikan dasar dan
tercapainya tujuan pendidikan dasar mendukung pcncaprian rujuan pendidikan
nasional.
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b. Isi,'Muleri Palqurun

Pengenrbangan isi/materi F,elajaran akan lebih mudah, bila tujuan kurikulum

dan tujuan pembelajaran sudah ditctapkan scbelumnya- Tujuan kurikulum muatan

lokal telah drjclaskan sebclumnya. Sedangkan tujuan grembelajaran memhrikan

gambaran hepada isi/rnaleri Jrclajaran. Semakin lebih spcsifik tujuan pembelajaran

semakin jelas isi/materi pelajaran. Tujuan pembclajaran terdapt pada CBPP

setiap mata lrlajaran kurikulum muatan lotal. Dengan kata lain materi pelajaran

yang jelas akan menyumbang kepada pencapaian tuj uan pcrnbelajaran dan

tercapainya tujuan pembelajaran akan menyumbang pada pencapaian tujuan

kurikulurn muatan lokal dan demikian selanjutnya sampai kepada pencapaian

tujuan pendidikan nasional.

c. Makxle dun Orgunisosi

Komponen metode dan organisasi ini bcrhubungan dengan bagaimana

isi/materi pclajaran disa.iikan dan diorganisasikan, sehingga pesefla didik

memperoleh pcngalaman belajar untuk mencapai tujuan yang telah ditctapkan.

Jadi pemilihan metode dan organisasi maleri pelajaran yang digunakan diarahlan

pada pcncapaian tujuan instruksional dan tujuan kunkulum muatan lokal yang

telah dibahas diatas. Dalam hal ini melodc yang dipilih dan bcnluk organisasi

rnateri pclajaran yang dipakai disesuaikan dcngan tuntutan materi/isi setiap mata

pclajaran kurikulum mrntan lokal.

d. livaluasi

Komponcn cvaluasi berhubungan dengan upaya menemukan informasi dan

bukti, apakah semua materi yang direncanakan dan yang telah diajarkan sudah

mencapai tujuan atau tidak, Di samping itu cvaluasi lrcnnanfaat untuk mcngetahui

apakah tuluan yang tclah ditetapkan itu sudah bcnar alau pcrlu dircvisi. Ilvaluasi

dapat pula dipukai untuk mcngctahui kescsuaian kurikulum dcngan tingkat

kecerdasan pcserta didik, dan kesesuaian antara metode mengajar dengan tujuan

pcngajaran (Saylor dan Alexander, 1974) Pcndck kata evaluasi berfungsi untuk
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mengidentifikasi kekuatan kurikulum muatan lokal yang mendukung pencapaian

tujuan pendidikan dasar dan lujuan pendidikan nasional.

IJcrdasarkan uraian keempat komponen kurikulum muatan lokal tersebut di
alas. dapat disimpulkan bahwa pcncapoian lujuan kurikulum mualan lokal akan

mcmbci kontribusi pada pencapaian tujuan pendidikan dasar, dan tercapainya

tujuan Jrcndidikan dasar akan memberi kontribusi pada pencapaian tujuan

pcndidikan nasional.

4. KONTRIBTISI KURIKIJLUM I}IUATAN LOKAI, DALAM
ME,NCERDASKAN KEIIIDUDPAN BANGSA

Apakah ada kontribusi masing-masing mara pelajaran muatan lokal (Baca Tulis Al

Qur'an, Baca tulis llurul Arab Melayu, Budaya Alam Minangkabau, Keterampilan

Tradisional Minangkabau dan Ketcrampilan pcrtanian) dalam mencerdaskan kehidupan

trangsa? Untuk menjawab lE(anyaan ini dapat ditelusuri lagi pa<ta kontribusi kurikulum

muatan lokal terhadap pcncapaian tujuan pcndidikan nasional.

Dalam butir 3 telah disimpulkan bahwa pcncapaian tujuan kurikulum muatan lokal

membcri kontribusi pada J:cncaJnian tujuan pendidikan dasar dan pencapaian tujuan

pendidikan dasar mcmbcri k.ntribusi tcrhadap pcncapaian tujuan pendidikan nasional.

Justifikasi dan analisis secara teorctik yang didukung oleh undang-undang dan

sumber informasi lainnya dapat dikatakan bahwa jika tujuan pembelajaran (lima mata

plajaran kurikulum muatan lokal) memberi kontribusi kepada pencapaian tujuan

kurikulum muatan lokal, dan tercapainya tujuan kurikulum muatran lokal memben

kontribusi kepada pencapaian tujuan pendidikan dasar, dan tercapainya tujuan pendidikan

dasar memberi kontribusi kepada tercapainya tujuan pendidikan nasionar, maka

pencapaian tujuan kurikulum muatan lokal dapat dipastikan berkonrribusi kepada usaha

mcnccrdaskan kehidudFnn bangsa, scbagaimana diamanatkan olch tujuan pcndidikan

nasional.
'sekarang 

rnari kita pcrhatikan huhungan antara tujuan kurikulum muatan lokal
dcngan tujuan pcmbclajaran umum masing-masing mara perajaran kurikurum mualan

loka[. Dalam Pcdornan Pclaksanaan Kurikurum Muatan lokal dicantumkan tujuan
pembclajaran umum masing-masing mata pelajarannya sebagai berikut :
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a) Mata pclajaran Baca Tulis AI eur'an bertuj uan untuk membekali dan

meninskatkan kemamouan siswa mcmbaca Ar eur'an sebagai kirab suci umat

lslam dan mcnumbulrkan kegemaran membaca Ar eur'an menurut kaidah lrmu
Tajwid

b) Mata pclajaran Baca Turis Huruf Arab Merayu bertujuan untuk meninekatkan

kemampuan siswa membaca dan menulis tulisan Arab Melayu, dan mempelajari
seni tulisan Arab indah (kaligrafi)

c) Mata pelajaran Budaya Alam Minangkabau bertujuan agar siswa menqenal.
memahaml me dan nilai-nilai budaya alam
Minangkabau dalam kehidupan sehari_hari.

d) Mata plajaran Kcterampilan Tradisional Minangkabau bertujuan
mengembang kan sikap dan kemamDuan stswa untuk mamou berk reasi dan
menghargai kerajinan tradisional Minangkabau.

e) Mata pelajaran Keterampilan pertanian berrujuan membekali siswa denean
ket lan rtanian dan dalam kehi untuk

am

Dendi dikan yang lebih tinggi (Kanwil Dcfiikbud, 1993:2; garis olch Jrcnulis)

Bila diperhatikan scmua tujuan pcmberajaran urnum mata pcrajaran kurikurum
muatan lokal yang menjadi pendukung tujuan kurikurum mualan lokar, tujuan pcndidikan
dasar dan tuj uan pcndidikan nasional, maka tidak <rapat disangsikan ragi, bahwa mata
pelajaran muatan lokal yang diberikan kcpada pescrta didik pcndidikan dasar sumarera
Barat membcrikan kontribusi kcparla upaya mcncerdaskan kchidupan bangsa.

5. MAGANG DAI,AM PENDIDIKAN SEKOI,AII

Konscp magang telah mulai <Iikenal dalam tlunia pendidikan kita, tetapi
pen,irapan magang sebagai jembatan anrara lingkungan sckorah dengan dunia usaha dan
industri baru muncul dalam dasawarsa yang lalu. Konscp magang crat hubungannya
dengan konsep relcvansi pada tahun 19g0an, yaitu kesesuaian mutu lurusan sekorah
dcngan kehutuhan lapangan kerja dan dunia industri. Upaya untuk mengaitkan <lan

membantu dirinya sendiri, orang tua dan masyarakat serla untuk mengembangkan

mrnat siswa yang akan memungkinkan mereka rnelaniutkan ke ien lanc
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menjodohkan mutu lulusan pendidikan dengan kebutuhan lapangan kerja dan dunia

industri, oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan disebut dengan istilah ..link and

match" (terkait dan sepadan).

Konsep "link and match" ini adalah suatu tcrobosan baru dari Depdikbud untuk

menyelenggarakan pendidikan keahlian profesional menjadi terpadu dan sistematik

antara pendidikan di sekolah dengan program penguasaan keahlian yang diperoleh

melalui kegiatan praklek magang di dunia usaha dan industri. Dcngan p€rkataan lain,

lebih seperdua waktu belajar siswa dihabiskan di sekolah, sisanya digunakan untuk

berlatih kecakapan baru di unit usaha industri.

Praktek magang ini akan banyak dialami oleh siswa Sekolah Menengah

Kejuruan (SMK) untuk mcmpraktekkan tcori yang dipctik di bangku sekolah pda unit

industri. Pelaksanaan magang itu sekaligus mcmberi bckal ketcrampilan dan etos kerja

yang sesuai dengan tuntutan dunia kerja. Di luar negeri, khususnya di Jerman, pendidikan

sistem magang ini disebut "dual system" (pendidikan sistem ganda atau pSG).

Kelihatannya SMK kita akan mengarah pada Pendidikan Sisrem Ganda (pSC) ini.

(Republika 7 Mei '95 hal. 2). Menteri Pcndidikan dan Kebudayaan prof. Dr. lng

Wardimar Djojonegoro telah meninjau pelaksanaan pSG ini tahun 1993 yang lalu.

Sebelumnya Menteri Tcnaga Kcrja Drs. A. Latief yang mcngurusi tcnagp kerja telah

mempelajari PSG ini ke Jcrman untuk mencari kemungkinan penerapannya di Indonesia.

Sistem mana yang akan dipakai,-Pendidikan Sistcm Magang (pSM) atau pendidikan

Sislem Ganda (PSG),-keduanya bertuj uan sama, yaitu menghasilkan tenaga ahli

profesional yang handal. Tetapi dalam makalah ini akan dipakai istilah magang saja.

Sebagai langkah awal untuk uji coba, Direktorat pendidikan Kcjuruan Ditjen

Dikdasmen Dcpdikbud telah menunjuk 7 (rujuh) buah SMK di Jakarra, Bekasi dan Bogor

sebagai peserta magang di industri. Ketujuh SMK ini sudah mulai praktek magang scjak

hulan Februari tahun 1993 yang lalu pada Pl. Bukaka 'l'cknik Urama Jakarta. Sampai

sekarang sudah rerlaksana sebanyak 5 (lima) angkatan. Angakatan I s.d tV berlangsung 3

(tiga) bulan <Ian angkatan V ditetapkan menjadi 6 (enam) bulan, (Republik4 7 Mei '95,

hal.2).
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6. ETOS KERIA DAN DISIPLTN BELAJAR DIBENTUK DAI,AM

PRAKTEK MAGANG

Pelaksanaan magang bagi siswa SMK di bidang industri baik yang bersifat

teknik maupun jasa akan membentuk kebiasaan bekerja di dunia nyata. Berbagai mata

pelajaran yang diikuti siswa di sekolah akan menambah ilmu pengetahuan teori lebih

banyak dibanding pengctahuan praktek. Sebagian besar pengetahuan teori yang diperoteh

siswa akan menimbulkan sikap ingin tahu mereka. Memang sikap ingin tahu inilah yang

mendorong siswa untuk menguasai ilmu pengetahuan. Kalau sikap ingin tahu ini sudah

herkembang menjadi kebiasaan belajar secara ter&tur, baik untuk pengetahuan teori

maupun pengelahuan praklck, maka sudah dapal diramalkan akan berkembang mcnjadi

kebiasaan meng,atur waktu bclajar sesuai dengan yang ditetapkannya. Hal ini sangat logis

dapat menciptakan disiplin belajar yang tinggi.

Memang sistcm pcmbelajaran di sekolah dirancang demikian rupa untuk

meningkatkan disiplin belajar para sisrvanya. Pelajaran praktek di SMK dimaksudkan

untuk melatih siswa terbiasa bekerja sesuai dengan rencana pelajaran dalam GBPp.

Tetapi pelatihan yang dilakukan di labor dan bcngkel kerja SMK, belum mcmadai

karena kckurangpn bahan dan alat. Jadi dapat dipahami, bila lulusan SMK bclum siap

pakai, karena mereka bclum bcrpraktek dalam kerja nyata di bidang industri, baik industri

teknik maupun industri jasa,

Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa praktck magang siswa dt bidang industn

inilah yang akan mematangkan mercka bekerja dalarn dunrl nyata. Praktek magang di

bidang industri menuntut kctekunan dan keuletan siswa bckerja sesuai dengan acuan

kerja dalam dunia industri. Sebab kekeliruan memakai alat dan menggunakan bahan akan

berakibat fatal bagi yang bcrsangkutan dan kcrugian di pihak industri. Jadi disiplin kerja

dan disiplin belajar harus dipaluhi, dcmi menjaga kelancaran produktivitas dan efekrivitas

industri yang bcrsan gkutan.

Apabila disiplin ke{a dan bclajar sudah ditaati, mudah diramalkan akan

menSbntuk kebiasaan-kcbiasaan bekerja dan belajar secara teratur. pcpatah lnggris

mcngatakan bahwa "Mind is ruled by habit throughout," artinya Pikiran diperintah oleh

kebiasaan manusia saban hari. f)engan perkataan lain dapat disimpulkan bahwa
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kebiasaan-kebiasaan bekerja dan belajar secara teratur inilah, menurut teori psikologi

Conditioning akan membentuk etos kerja dan disiplin belajar yang tinggi.

7. KONTRIBTISI MAGANG DAI,AM MENCIPTAKAN KEMANDIRIAN

Pratrek magang yang dilaksanakan dengan disiprin kerja dan disiplin berajar

secara teratur dapat membcntuk kebiasaan bekerja dan belajar yang tinggi. penplaman

selama bekerja dan belajar dalam situasi nyata di lapangan industri akan memberikan

penghayatan dan kesadaran yang mendalam pada siswa peserta magang Mercka

mengetahui teknik menggunakan alat dan memahami pula teknik memakai bahan. Dalam

praktek magang siswa harus mengetahui scjak dini kapan sesuatu dimulai dan harus

diakhiri. Ap bahan yang akan digunakan, bagaimana bahan itu digunakan <tan kapan

bahan itu dipakai harus dipahami tiap siswa. Demikian juga dengan pemakaian alat, harus

diketahui apa alat yang dipakai, bagaimana memakai alat itu dan kapan alat itu dapat

digunakan.

Prosedur dan langkah inilah yang harus dihayati dan disadari oreh tiap siswa

dalam praktek magang. Tanpa penguasaan prosedur dan rangkah kerja ini para siswa

tidak akan mampu mcngujudkan cita-citanya sebagai tenaga ahli profesioml di
kemudian hari. Sebaliknya bila siswa dengan penuh perhatian dan kesadaran yang tinggi
menempa diri bekerja dan belajar dalam praktek magang di unit industri, Insya Allatq
mereka akan mampu menguasai rika-riku kerja dan belajar di dunia industri. penguasaan

prosedur dan langkah serta lika-liku kerja dalam dunia industri dapat menimbulkan sikap
kerja keras yang pada gilirannya akan mendorong lercipanya kemandirian dalam

herusaha. Sesungguhnya yang dituntut oleh tujuan pndidikan nasional lndonesi4 salah

salu diantaranya ialah mandiri, artinya setelah lulus dari bangku pendidikan sMK, para

siswa mampu rnandiri mcnciptakan ragnngan kcrja. Dapat pura disimpulkan bahwa
praklek magang scperti dipparkan di aras akan memberi kontribusi yang signifikan
tcrhadap kemandinan siswa.

E. KE,SIMPUI,AN

Berdasarkan uraian yang dipaparkan di muka <lapatlah diambil kesimpulan,
bahwa tidak benar anggapan kurikulum muatan lokar memerosotkan kuaritas kehiduapan
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bangsa, karena muatan lokal tidaklah hanya memhrikan bahan lokal yang klasik, tetapi

lebih luas dan fleksibel lagi, yaitu muatan lokal dapat berisi ilmu pengetahuan mutakhir

dan modern yang dibutuhkan oleh pcmbangunan suatu daerah untuk lebih maju.

Hal ini semuanya tergantung pada para pakar, ahli, cendekiawan, ulama dan

pemerintah daerah setempat guna memikirkan muatan lokal apa yang Ftut dan mungkin

dilaksanakan didaerahnya. Dengan demikian setiap daerah boleh berpacu mengungguli

daerah lain dengan program muatan lokalnya. Penerapan muatan lokal demikian akan

mampu menghasilkan lulusan pendidikan dasar yang terampil sehingga memberikan

kontribusi nilai ekonomi di daerahnya.

Begitu juga dengan praktek ma8ang yang dikelola dengan baik antan aparat

dalam Depdikbud dengan aprat dilingkungan industri teknik dan industri jasa akan dapat

meningkatkan nalar dan kesadaran siswa bekerja mandiri setelah lulus pendidikan.

Masalahnya sekarang, bagaimana mengukuhkan praktek magang ini menjadi kenyataan,

dalam situasi pendidikan dan tenaga kerja yang memprilratinkan.

Agaknya tidak diragukan lagi dan sudah semakin mendesak, kebutuhan

koordinasi antara Depdikbud, Depnaker, Depdagt, Depag dan Kadin serta dunia industri

untuk mencari terobosan baru bagi terlaksananya praktek magang ini. Tentu saja

diJrerlukan undang-undang dan peraturan frcrnerinlah yang relevan untuk mengikat semua

p'ihak supaya koordinasi perrnagangan ini benar-benar terujud. Dengan demikian

pencrapan 6a.ktek magang yang benar-benar relevan dengan kebutuhan lapangan kerja

akan menciptakan kontribusi nilai tambah bagi pnbadi lulusan yang mandiri.
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